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ABSTRAK 
 
 Penulisan ini didasarkan karena adanya permasalahan, yaitu kinerja pegawai 
pada Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten Majalengka masih rendah, berdasarkan 
pengamatan gejala tersebut diduga karena dalam pelaksanaan motivasinya Camat 
Rajagaluh belum sepenuhnya menerapkan asas-asas motivasi. Hal ini ditandai dengan 
beberapa indikator masalah yang muncul diantaranya :  1)Adannya beberapa orang 
pegawai yang dalam melaksanakan program kerjanya belum mencapai target atau 
sasaran. 2)Masih terdapatnya beberapa orang pegawai yang belum memahami tugas, 
pokok dan fungsinya. 3)Adanya kecenderungan rendahnya semangat kerja pegawai 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 4)Masih terdapatnya beberapa orang pegawai 
yang dalam penyelesaian beberapa laporan kegiatannya mengalami keterlambatan. 
  Landasan teori yang digunakan penulis yaitu motivasi dan asas-asas motivasi 
yang dikemukakan Malayu S.P Hasibuan, dalam bukunya “Manajemen Dasar 
Pengertian dan Masalah” dan Kinerja Pegawai menurut Wibowo yanng mengutip 
pendapat Amstrong dan Baron dalam bukunya “Manajemen Kinerja”. Adapun 
hipotesisnya “Jika pelaksanaan motivasi oleh Camat dilaksanakan berdasarkan asas-
asas motivasi, maka Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka Meningkat”. 
 Metode yang digunakan adalah deskriftif analisis, teknik pengambilan data 
melalui wawancara, observasi dan angket. Populasi sebanyak 23 orang dari populasi 
tersebut diambil sampel 22 orang pegawai diberikan angket dan untuk 1 orang (Camat) 
dilakukan wawancara dengan menggunakan teknik total sampling atau teknik sensus. 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Motivasi Oleh Camat 
Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka baru mencapai 68% dengan peredikat “Cukup Baik”. Sedangkan Kinerja 
Pegawainya baru mencapai 60% dengan predikat “Cukup Baik”. Dengan demikian 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa Camat masih harus berusaha lagi dalam 
menerapkan asas–asas motivasi dalam upaya meningkatkan Kinerja Pegawai pada 
Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 
 Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan : Jika Pelaksanaan Motivasi 
oleh Camat dilaksanakan berdasarkan Asas-asas Motivasi, maka Kinerja Pegawai pada 
Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten Majalengka Meningkat”, telah terbukti 
kebenarannya. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar belakang Masalah 
Pembangunan Nasional hasilnya 
ditujukan kepada tingkat kesejahteraan 
hidup rakyat dan tidak hanya satu 
golongan atau sebagian masyarakat saja 
melainkan untuk seluruh masyarakat dan 
harus benar-benar dapat dirasakan 
hasilnya oleh seluruh rakyat sebagai usaha 
dalam meningkatkan taraf hidup rakyat 
maka kebijaksanaan pembangunan di 
segala bidang yang mencakup aspek 
politik, ekonomi, sosial, dan agama perlu 
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diusahakan untuk kepentingan seluruh 
masyarakat. 
Untuk mencapai pembangunan 
nasional maka upaya yang ditempuh oleh 
pemerintah adalah dengan melaksanakan 
pembagunan secara bertahap dan 
berencana yang dapat memungkinkan 
tercapainya tujuan pembangunan secara 
lebih efektif mengingat prioritas 
kebutuhan masyarakat secara bertahap dan 
dipenuhi dengan tetap memperkuat hasil 
yang telah dicapai tersebut pada masa 
berikutnya, pembangunan nasional yang 
dilaksanakan secara menyeluruh mulai 
dari tingkat pusat sampai ke daerah 
bertujuan untuk dapat mencapai cita-cita 
Bangsa Indonesia yaitu mewujudkan suatu 
masyarakat adil dan makmur yang merata, 
baik materil maupun spiritual berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945. 
Pelaksanaan pembangunan yang 
baik, pembangunan sektor daerah atau 
desa yang beralokasi di tingkat kecamatan 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung harus di koordinasikan oleh 
camat sehingga dalam pelaksanaanya 
dapat serasi dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Dalam undang–undang Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, 
pemerintah telah memberikan otonomi 
daerah yaitu pemberian hak, wewenang 
dan kewajiban kepada daerah otonom 
untuk mengatur dan mengurus sendiri 
urusan pemerintah dan kepentingan 
masyarakat setempat baik secara 
desentralisasi, dekonsentrasi maupun 
tugas pembantuan dan dalam Undang–
undang No.33 Tahun 2004 tentang 
perimbangan keuangan pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah, dimana Camat 
merupakan pimpinan pemerintahan 
Kecamatan yang dalam pelaksanaan 
tugasnya memperoleh pelimpahan 
sebagian wewenang Bupati / Wali Kota 
untuk menangani sebagian urusan 
otonomi daerah, bertanggung jawab dan 
sekaligus sebagai pelaksana pembangunan 
diwilayah kerjanya. 
Dalam penyelenggaraan 
pemerintah daerah perlu ditunjang dan 
didukung oleh perangkat daerah yang 
akan membantu kepala daerah dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya yaitu 
membantu penyusunan kebijakan dan 
koordinasi. 
Sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Daerah Nomor 10 Tahun 2009 
tentang Kedudukan, Tugas Pokok dan 
Fungsi Kecamatan, merupakan perangkat 
daerah yang mempunyai wilayah kerja 
tertentu, dipimpin oleh seorang Camat 
yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 
Daerah serta mempunyai tugas pokok 
melaksanakan kewenangan pemerintahan 
yang dilimpahkan oleh Bupati untuk 
menangani sebagian otonomi daerah.  
Dari pernyataan di atas, jelas 
kiranya peran aparatur Pemerintah Daerah 
dalam menyelenggarakan otonomi daerah 
sangat dominan. Aparatur Pemerintah 
Daerah harus mampu melaksanakan tugas 
umum pemerintahan dan pembangunan 
dengan sebaik-baiknya sebagai 
konsekuensi dari semakin kritisnya 
masyarakat serta semakin luasnya tuntuan 
masyarakat terhadap peningkatan mutu 
pelayanan aparatur pemerintah. 
Salah satu wujud peranan para 
penyelenggara pemerintahan dan 
pembangunan di daerah perlu adanya 
kinerja pegawai yang prfesional, semangat 
kerja, kecakapan, disiplin kerja yang 
tinggi dan keterampilan dalam 
melaksanakan tugas sehingga tercapainya 
kinerja pegawai yang optimal baik secara 
kuantitas ataupun secara kualitas, maka 
dalam hal ini sangat di perlukan aspek 
pembinaan dan pemberian motivasi oleh 
pimpinan kepada pegawainya agar mampu 
melaksanakan tugas-tugas umum 
pemerintahan dan pelayanan kepada 
masyarakat. 
Dengan demikian, berhasil 
tidaknya organisasi dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan banyak 
ditentukan oleh kecakapan dan 
kemampuan pimpinan, dalam mendorong 
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dan menggerakkan para pegawainya. 
Mengingat pentingnya peranan pimpinan 
di dalam memimpin pegawainya, maka 
pimpinan harus selalu dapat memotivasi 
para pegawainya agar tujuan dapat 
tercapai sesuai dengan rencana di 
antaranya, dengan memperhatikan dan 
memenuhi semua kebutuhan baik material 
maupun non material. Motivasi  harus 
dapat diberikan kepada orang agar mampu 
untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Memotivasi ini tidaklah sulit untuk 
dilakukan apabila pimpinan mau 
memahami, mengenali dan mengetahui 
apa yang menjadi kebutuhan dan 
keinginan para pegawai dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
Pada umumnya motivasi yang 
tepat akan dapat mendorong orang-orang 
lebih tertarik dan bersemangat dalam 
melaksanakan tugas pekerjaannya, 
sehingga diharapkan hasil yang lebih baik 
karena disertai dengan kegairahan dan 
keikhlasan mereka untuk bekerja. Kunci 
yang terpenting adalah  saling pengertian 
yang mendalam tentang manusia. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
sementara penulis pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka, 
diperoleh gambaran bahwa kinerja 
pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh 
masih rendah. Hal ini didasarkan dengan 
adanya beberapa indikator sebagai berikut 
: 
1. Adanya beberapa orang pegawai yang 
dalam melaksanakan program 
kerjanya belum mencapai target atau 
sasaran, contohnya: Pembuatan 
laporan yang seharusnya dapat 
dilaporkan 5 laporan setiap tanggal 10 
setiap bulannya dan ini baru dapat 2 
laporan dan tidak tepat pada 
waktunya. 
2. Masih terdapat beberapa orang 
pegawai yang belum memahami 
tugas, pokok dan fungsinya. 
3. Adanya kecenderungan rendahnya 
semangat kerja pegawai dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
4. Masih terdapatnya beberapa orang 
pegawai yang dalam penyelesaian 
beberapa  laporan kegiatannya 
mengalami keterlambatan, contohnya 
: Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah. 
Masalah-masalah tersebut di atas, 
berdasarkan dugaan penulis disebabkan di 
antaranya Camat  belum sepenuhnya 
menerapkan asas-asas motivasi, adalah : 
1. Belum sepenuhnya mengikutsertakan 
pegawai dalam pengambilan 
keputusan. 
2. Belum sepenuhnya melaksanakan 
komunikasi dua arah dan terhadap 
pegawai. 
3. Belum sepenuhnya menciptakan 
suasana kerja yang nyaman dan 
menyenangkan. 
4. Belum sepenuhnya memenuhi 
fasilitas kerja yang diperlukan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
atas, penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai 
Pelaksanaan Motivasi, yang hasilnya 
penulis analisis dan dituangkan  dalam 
bentuk skripsi dengan judul  
“PELAKSANAAN MOTIVASI OLEH 
CAMAT DALAM UPAYA 
MENINGKATKAN KINERJA 
PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT 
RAJAGALUH KABUPATEN 
MAJALENGKA”.   
 
 
 
Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, 
maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana pelaksanaan motivasi oleh 
Camat dalam upaya meningkatkan kinerja 
pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka. 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi 
penghambat bagi Camat Rajagaluh dalam 
melaksanakan motivasi dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegawai pada 
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Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka.   
3. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan 
oleh Camat Rajagaluh dalam 
menanggulangi faktor-faktor penghambat 
tersebut di atas. 
Definisi Istilah 
Apabila kita perhatikan dalam 
setiap kegiatan organisasi untuk mencapai 
tujuan baik pada organisasi pemerintah 
maupun pada swasta peranan pegawai 
sangat penting dan diperlukan sekali, 
karena tanpa adanya pegawai tujuan 
organisasi tidak akan tercapai. 
Peningkatan kinerja pegawai 
dalam melasanakan tugas pekerjaannya 
tidak terlepas dari pelaksanaan fungsi-
fungsi administrasi/manajemen. Salah satu 
fungsi tersebut adalah fungsi motivasi 
yang diberikan oleh pimpinan, mengingat 
motivasi merupakan unsur penting dan 
harus dijalankan oleh pimpinan dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Adapun pengertian motivasi 
menurut Sondang P.Siagian dalam 
bukunya “Filsafat Administrasi” sebagai 
berikut : “Motivasi adalah keseluruhan 
proses pemberian motif bekerja kepada 
bawahan sedemikian rupa sehingga 
mereka mau bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan 
efisien dan ekonomis”. (2003 :106). 
Sedangkan menurut Sarwoto 
dalam bukunya “Dasar-dasar Organisasi 
dan Manajemen” mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut :  
“Secara konkrit motivasi dapat 
diberi batas sebagai proses 
pemberian motif (penggerak) 
bekerja kepada bawahan 
sedemikian rupa sehingga mau 
bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi 
secara efisien memberikan 
motivasi adalah pekerjaan yang 
dilakukan oleh seorang manajer 
dalam memberikan inspirasi 
semangat dan dorongan kepada 
orang-orang lain untuk bekerja 
lebih baik”.(1986 : 136 ). 
 
Malayu S.P Hasibuan dalam 
bukunya “Manajemen Dasar, Pengertian 
dan Masalah” mengemukakan sebagai 
berikut : “Motif adalah suatu   perangsang  
keinginan dan daya penggerak kemauan 
bekerja sseseorang. Setiap motif 
mempunyai tujuan tertentu yang ingin 
dicapai”. (2007 : 219).  
Moekijat dalam bukunya 
“Manajemen Dasar, Pengertian dan  
Masalah” mengatakan bahwa “Motif 
adalah suatu pengertian yang mengandung 
semua alat penggerak alasan-alasan atau 
dorongan-dorongan dalam diri manusia 
yang menyebabkan ia berbuat sesuatu” 
(2007 : 218).  
Demikian halnya Malayu S.P 
Hasibuan dalam bukunya “Manajemen 
Dasar Pengertian dan Masalah”, bahwa  
“Motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan  kegairahan 
bekerja sama dengan efektif dan segala 
daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan”(2007 : 219). 
Dari beberapa uraian pendapat 
para ahli tentang motivasi di atas,  
disamping terdapat perbedaan, kalau kita 
perhatikan juga  mempunyai makna yang 
sama yaitu unsur dorongan yang ditujukan 
kepada orang lain agar mereka mau 
bekerja untuk mencapai tujuan. 
Yang menonjol dari faktor 
manusia dalam manajemen menyebabkan 
motivasi sebagai fungsi dan kegiatan 
mengerakkan manusia. Dalam hal ini 
merupakan fungsi yang sangat penting 
dalam setiap proses manajemen. Dari 
pengertian di atas, maka pegawai harus 
benar-benar mendapat perhatian dari 
pimpinan agar pegawai dapat bekerja 
secara ikhlas dan sungguh-sungguh. 
Untuk menunjang pemberian 
motivasi oleh Pimpinan diperlukan adanya 
pemahaman asas-asas motivasi. Menurut 
pendapat Malayu S.P Hasibuan dalam 
bukunya “Manajemen Dasar Pengertian 
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dan Masalah”  asas-asas motivasi dirinci 
sebagai berikut : 
1. Asas mengikutsertakan    
2. Asas komunikasi 
3. Asas pengakuan  
4. Asas wewenang yang 
didelegasikan 
5. Asas adil dan layak 
6. Asas perhatian timbal balik 
 (2007: 221). 
 
Asas motivasi tersebut harus 
dimiliki dan diterapkan oleh pimpinan 
dalam membina, mengarahkan dan 
menggerakkan pegawainya serta 
masyarakat dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. 
Dengan memberikan motivasi 
yang baik dan sesuai dengan tingkat 
kebutuhannya akan menimbulkan rasa 
kepuasan dan kegairahan dalam 
melakukan pekerjaannya yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja 
pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka.  
Adapun mengenai pengertian 
kinerja, maka terlebih dahulu penulis akan 
mengemukakan tentang pengertian 
kinerja, sebagaimana dikemukakan oleh 
para ahli di bawah ini. 
Mengenai pengertian kinerja, 
Wibowo mengutip pendapat Armstrong 
dan Baron dalam bukunya “Manajemen 
Kinerja”, memberikan definisi yaitu : 
“Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat  dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen, 
dan memberikan  kontribusi pada 
ekonomi”  (2010 : 7)  
Dalam buku yang sama, Wibowo 
mengemukakan pendapatnya bahwa 
:“Kinerja adalah tentang melakukan 
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang 
apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya”.  (2010 : 7) 
Dari dua pengertian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja adalah 
hasil  nilai dari hasil yang dicapai dan 
rangkaian pekerjaan yang dilakukan oleh 
pegawai dari awal sampai mencapai hasil 
dari rangkaian pekerjaan tersebut.  
Sedangkan untuk mengetahui baik 
atau tidaknya kinerja dari  para pegawai 
Kecamatan maka indikator pengukuran 
kinerja menurut Wibowo yang mengutip 
juga pendapat Amstrong dan Baron dalam 
bukunya “Manajemen Kinerja”, 
mengemukakan sebagai berikut : 
“Ukuran kinerja bagi individu 
berhubungan dengan akuntabilitas dan 
ditetapkan dalam kriteria sebagai berikut 
: 
 
1. Kuantitas, 
2. kualitas, 
3. Produktivitas,  
4. Ketepatan Waktu, 
5. Efektifitas/pengawasan biaya. 
(2009 : 80) 
 
Variabel penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua 
variabel yaitu variabel bebas (variable X) 
mengenai motivasi, dan variable terkait 
(variable Y) mengenai kinerja pegawai, 
untuk jelasnya penulis tuangkan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 1.1 : Operasional Variabel Penelitian 
 
Variabel Dimensi Indikator 
No. 
Instru
ment 
Variabel bebas 
Motivasi 
Malayu S.P 
Hasibuan 
1. Asas mengikut 
sertakan 
 
 
- Kesempatan didalam 
pengambilan keputusan. 
- Menerima saran atau ide dari 
bawahan 
1  
 
2 
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(2007:221) 
 
 
 
2. Asas 
komunikasi 
 
 
 
 
 
 
 
3. Asas 
pengakuan 
 
 
 
 
 
4. Asas wewenang 
yang di 
delegasikan 
 
 
 
 
5. Asas adil dan 
layak 
 
 
 
6. Asas  
perhatian 
timbal balik 
 
- Menumbuhkan adanya team 
work 
 
- Menginformasikan tujuan 
organisasi 
- Menciptakan komunikasi dua 
arah 
- Pimpinan menggunakan bahasa 
yang jelas dan dimengerti 
dalam memberikan informasi  
 
- Memberikan penghargaan 
kepada pegawai yang 
berprestasi baik secara materi 
maupun non materi 
- Menciptakan  persaingan yang 
sehat 
 
- Memberikan wewenang kepada 
pegawai yang tepat pada 
bidangnya 
- Memberikan wewenang 
disertai dengan pertanggung 
jawaban. 
 
- Memperlakukan pegawai 
secara adil 
- Memberikan hadiah atau sanksi 
secara adil dan layak 
 
-  Memenuhi fasilitas kerja 
- Menciptakan suasana kerja 
yang menyenangkan 
- Memperhatikan aktualisasi diri 
pegawai. 
3 
 
 
 
4 
 
5 
 
6 
 
 
 
 
7 
 
 
 
8 
 
 
9 
 
 
 
10 
 
 
11 
 
12 
 
 
13 
14 
 
15 
1. Kuantitas 
 
 
2. Kualitas  
 
 
3. Produktivitas 
 
 
4. Ketepatan waktu 
 
 
5. Efektivitas 
- Kinerja dari pekerjaan yang 
dilakukan sesuai sesuai dengan 
target yang telah ditetapkan 
- Pekerjaan yang dilakukan 
sesuai dengan standar dan 
pedoman kerja 
- Hasil kerja yang dilakukan 
memberikan kepuasan bagi 
organisasi dan masyarakat  
- Pelaksanaan pekerjaan sesuai 
dengan waktu dan ketentuan 
yang telah ditetapkan 
- Tidak terjadi pemborosan biaya 
16 
 
 
17 
 
 
18 
 
 
19 
 
 
20 
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Asumsi 
Dari uraian tersebut di atas, 
penulis menngajukan asumsi yaitu sebagai 
berikut : 
 
1. Motivasi adalah unsur dorongan atau 
semangat kerja yang ditujukan kepada 
orang lain agar mereka mau bekerja 
untuk mecapai suatu tujuan yang telah 
ditentukan. 
2. Kinerja adalah nilai dari hasil kerja 
yang dicapai dan rangkaian pekerjaan 
yang dilakukan oleh pegawai dari 
awal sampai mencapai hasil dari 
rangkaian pekerjaan tersebut. 
3. Pelaksanaan motivasi akan berhasil 
secara maksimal, dalam arti 
meningkatkan kinerja pegawai apabila 
pimpinan organisasi mampu 
menerapkan asas-asas motivasi. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 Pengertian Motivasi 
Motivasi adalah salah satu unsur 
manajemen, dan berhasil tidaknya suatu 
pencapaian tujuan organisasi sangat 
tergantung pada proses manajemen, 
dimana motivasi merupakan salah satu 
unsur organik manajemen yang mampu 
menumbuhkan adanya pengertian 
sehingga tujuan organisasi tercapai. 
Dalam melaksanakan fungsi motivasi 
seorang pimpinan dituntut memiliki 
kemampuan untuk dapat mengerahkan 
tenaga, semangat dan dapat memberikan 
bimbingan terhadap para pegawai untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan . 
Mengenai pengertian motivasi 
sendiri, maka penulis  akan 
mengemukakan pendapat dari beberapa 
ahli, antara lain sebagai berikut: 
Malayu S.P Hasibuan dalam 
bukunya : “Manajemen Dasar Pengertian 
dan Masalah”, mengemukakan tentang 
pengertian motivasi, yaitu Motivasi adalah 
pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang, 
agar mau bekerja sama, bekerja efektif 
dan terintegrasi dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai 
kepuasan”(2007 :219 ). 
Sedangkan menurut pendapat 
Sondang P. Siagian dalam bukunya 
“Filsafat Administrasi” menyatakan :  
Motivasi adalah keseluruhan proses 
pemberian motif bekerja kepada 
para bawahan sedemikian rupa, 
sehingga mereka mau bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya 
tujuan organisasi dengan efisien dan 
ekonomis.  
( 2003 : 106). 
 
Soewarno Handayaningrat 
mengemukakan pendapat mengenai 
pengertian motivasi sebagaimana 
tercantum dalam bukunya yang berjudul 
“Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan 
Manajemen”, bahwa : “Motivating  
(Motivasi) adalah seluruh proses 
pemberian motif atau dorongan kepada 
para karyawan untuk bekerja lebih 
bergairah, sehingga merupakan organisasi 
yang cepat digerakkan secara keseluruhan 
dalam rangka tercapainya tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya”. (1996 : 26).  
Sementara Edwin B. Flippo yang 
dikutip oleh Malayu SP. Hasibuan dalam 
bukunya yang berjudul “Manajemen 
Sumber Daya Manusia”, bahwa : 
“Motivasi adalah suatu keahlian dalam 
mengarahkan pegawai dan organisasi agar 
mau bekerja secara berhasil sehingga 
tercapai tujuan para pegawai dan sekaligus 
pula tercapai tujuan oganisasi”.  (1984 
:178). 
Sedangkan menurut Manullang 
mengemukakan pengertian motivasi yang 
tercantum dalam bukunya yang berjudul  
“Dasar-Dasar Manajemen “, yaitu bahwa :  
“Motivasi adalah Pemberian daya 
perangsang atau daya pendorong pada 
pegawai untuk mau bekerja dengan segiat-
giatnya berbeda antara pegawai yang satu 
dengan yang lainnya”. (2009 : 147). 
Berdasarkan pendapat-pendapat 
tersebut di atas, maka dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa motivasi merupakan 
upaya untuk menumbuhkan semangat 
serta gairah kerja pada diri pegawai 
dengan pemberian rangsangan atau 
dorongan sehingga para pegawai 
mempunyai rasa disiplin dan semangat 
dalam pelaksanaan kerjanya yang pada 
akhirnya berpengaruh terhadap 
meningkatnya kinerja pegawai sebagai 
salah satu tujuan organisasi. 
 Asas-asas Motivasi 
Dalam pelaksanaan motivasi 
seorang pimpinan harus memperhatikan 
beberapa pedoman atau tuntunan, di 
antaranya adalah asas-asas motivasi. 
Mengenai asas-asas motivasi tersebut 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya 
“Manajemen Dasar Pengertian dan 
Masalah” adalah sebagai berikut : 
1. Asas mengikutsertakan  
2. Asas komunikasi 
3. Asas pengakuan 
4. Asas Wewenang yang 
Didelegasikan 
5. Asa adil dan layak 
6. Asas perhatian timbal balik  
( 2007 : 221 ) 
 
Untuk lebih jelasnya mengenai 
asas-asas motivasi tersebut di atas, maka 
penulis akan menguraikan yaitu sebagai 
berikut :  
1. Asas mengikutsertakan  
Adalah motivasi untuk mengajak 
pegawai  ikut serta atau berpartisipasi 
dengan memberikan kesempatan kepada 
mereka  mengajukan pendapat dalam 
proses pengambilan keputusan.  
Jika para pegawai diberi 
kesempatan untuk memberikan ide-ide, 
maka mereka merasa ikut bertanggung 
jawab atas tercapainya tujuan tersebut. 
Dengan demikian kegairahan kerja dapat 
ditingkatkan. 
Seorang pimpinan organisasi 
melakukan pendekatan kepada 
pegawainya dengan senantiasa 
mengadakan pendekatan manajerial 
dengan baik bilamana tidak ada 
keikutsertaan para pegawai atau pelaksana 
selaku bawahan. 
Dengan kata lain asas ini 
menjadikan pegawai selalu berpartisipasi 
aktif untuk  terselenggaranya sasaran yang 
ingin dicapai secara efektif dan efisien.             
2. Asas komunikasi 
Adalah motivasi untuk mencapai 
hasil yang cenderung meningkat jika 
pegawai menginformasikan secara jelas 
tentang soal-soal yang mempengaruhi  
tujuan yang ingin dicapai itu. Pada 
dasarnya semakin banyak orang 
mengetahui suatu soal, maka semakin 
banyak pula minat dan perhatiannya 
terhadap hal tersebut. 
Jika seorang pimpinan organisasi 
secara nyata berikhtiar untuk senantiasa 
memberikan informasi kepada 
pegawainya,  maka pegawai akan merasa 
dihargai atas kegiatan yang dilakukan 
untuk mencapai sasaran/tujuan. 
3. Asas pengakuan  
Adalah  motivasi untuk mencapai 
hasil-hasil cenderung meningkat jika 
pegawai diberikan pengakuan atas 
sumbangannya terhadap hasil-hasil yang 
dicapai. Pegawai akan bekerja keras  dan 
rajin apabila mereka terus menerus 
mandapat pengakuan dan kepuasan atas 
prestasi kerja atau usaha-usahanya yang 
dicapainya. 
Jika kita memberi pujian kepada 
seseorang yang patut menerimanya maka 
seakan-akan ditegaskan bahwa kita 
menganggapnya seorang anggota regu 
yang penting dan patut dihargai. 
Pengakuan dan pujian harus diberikan 
dengan ikhlas apabila  pengakuan dan 
pujian itu diberikan di depan umum, 
sehingga mendorong pegawai lain untuk 
mengikuti jejak pegawai yang berprestasi 
tersebut.      
Asas pengakuan ini dimaksudkan 
agar pimpinan mau memberikan 
pengakuan secara terus terang dan bangga 
bilamana seorang pegawainya dapat 
bekerja dengan baik. 
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4. Asas wewenang yang didelegasikan  
Adalah motivasi untuk mencapai 
hasil-hasil akan bertambah kalau pegawai 
diberikan wewenang dan kepercayaan diri 
pada pegawai untuk mengambil 
keputusan-keputusan yang mempengaruhi 
hasil-hasil itu berarti melengkapinya 
dengan kepentingan atas hasil yang 
dicapai, dengan kemampuan dan 
kreatifitasnya ia mampu mengerjakan 
tugas-tugasnya dengan baik dan penuh 
tanggung jawab. 
5. Asas adil dan layak  
Artinya alat dan jenis motivasi yang 
diberikan harus berdasarkan atas “asas 
keadilan dan kelayakan” terhadap semua 
pegawainya.  Misalnya dalam pemberian 
hadiah atau hukuman kepada pegawai 
harus adil dan layak kalau masalahnya 
sama. 
6. Asas perhatian timbal- balik 
Pegawai yang berhasil mencapai 
tujuan dengan baik , maka pimpinan harus 
bersedia alat dan jenis motivasi. Tegasnya 
kerjasama yang saling menguntungkan 
kedua belah pihak. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut 
di atas, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa seorang pimpinan 
organisasi di dalam pelaksanaan motivasi 
harus memperhatikan asas-asas motivasi, 
guna mendapatkan hasil yang maksimal 
berupa tercapainya tujuan organisasi. 
Di dalam pelaksanaan motivasi, 
agar mencapai hasil yang maksimal,maka 
seorang pimpinan organisasi harus 
memperhatikan pula hal-hal sebagai 
berikut :      
1) Karena yang digerakan adalah orang-
orang atau manusia yang punya akal 
dan perasaan, maka dalam 
pelaksanaan motivasinya seorang 
pimpinan harus mengetahui tentang 
kenapa bawahannya ingin bekerja, 
tinggi rendahnya kinerja pegawai.  
2) Seorang pimpinan harus mampu 
memadukan antara tujuan organisasi 
dengan tujuan individu pegawai 
dalam suatu  organisasi, yaitu melalui  
pemberian dan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan, sehingga para 
pegawai mau untuk melaksanakan 
tugas yang diberikan kepadanya 
secara tulus dan ikhlas. 
3) Harus mampu mengupayakan adanya 
koordinasi di antara unit-unit kerja, 
sehingga semuanya mengarah pada 
satu sasaran yaitu tujuan organisasi.  
 
 Pengertian Kinerja 
Kinerja berasal dari kata pengertian 
performance. Adapula yang memberikan 
pengertian performance sebagai hasil 
kerja atau prestasi kerja, namun 
sebenarnya kinerja mempunyai makna 
yang lebih luas bukan hanya hasil kerja 
tetapi termasuk bagaimana proses 
pekerjaan berlangsung. 
Mengenai pengertian kinerja 
Wibowo mengutip pendapat Armstrong 
dan Baron dalam bukunya “Manajemen 
Kinerja”, memberikan definisi yaitu : 
“Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen 
dan memberikan kontribusi pada 
ekonomi” (2010 : 7). 
Dalam buku yang sama Wibowo 
mengemukakan pendapatnya bahwa : 
“Kinerja adalah tentang melakukan 
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang 
apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya” (2010 :7). 
Menurut Moeheriono dalam 
bukunya “Pengukuran Kinerja Berbasis 
Kompetensi”, mengemukakan pengertian 
kinerja sebagai berikut :  
“Kinerja merupakan gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu program kegiatan atau kebijakan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi 
dan misi organisasi yang dituangkan 
melalui perencanaan strategis suatu 
organisasi” (2009 : 80). 
 
Dari dua pengertian diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja adalah 
hasil nilai dari hasil yang dicapai dan 
rangkaian pekerjaan yang dilakukan oleh 
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pegawai dari awal sampai mencapai hasil 
dari rangkaian pekerjaan tersebut. 
Sedangkan untuk mengetahui baik 
atau tidaknya kinerja dari pegawai maka 
indikator pengukuran kinerja menurut 
Wibowo yang mengutip juga pendapat 
Amstrong dan Baron dalam bukunya 
“Manajemen Kinerja”, mengemukakan 
sebagai berikut : 
Ukuran kinerja bagi individu 
berhubungan dengan akuntabilitas dan 
ditetapkan dalam kriteria sebagai berikut : 
1. Produktivitas 
2. Kualitas 
3. Ketepatan waktu 
4. Kuantitas 
5. Biaya 
 
Berdasarkan beberapa ukuran 
kinerja untuk lebih jelasnya dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Kuantitas 
Kuantitas menunjukan jumlah 
waktu yang diperlukan untuk maju 
dari satu titik ke titik yang lain dalam 
proses. Pengukuran kuantitas 
mengukur berapa lama sesuatu 
dilakukan misalnya adalah berapa 
lama waktu rata-rata diperlukan dari 
pelanggan menyampaikan pesanan 
sampai pelanggan benar-benar 
menerima pesanan. 
2. Kualitas 
Pada kualitas biasanya termasuk 
baik ukuran internal seperti susut, 
jumlah ditolak dan cacat per unit, 
maupun ukuran eksternal rating 
seperti kepuasan pelanggan frekuensi 
pemesanan ulang pelanggan. 
3. Produktivitas 
Produktivitas biasanya 
dinyatakan sebagai hubungan antara 
input dan output fisik suatu proses. 
Oleh karena itu, produktivitas 
merupakan hubungan antara jumlah 
output dibandingkan dengan sumber 
daya yang dikonsumsi dalam 
memproduksi output. Ukuran 
produktivitas misalnya adalah output 
sebanyak 55 unit diproduksi oleh 
kelompok yang terdiri dari empat 
orang pekerja dalam waktu satu 
minggu. 
4. Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu menyangkut 
presentase pengiriman tepat waktu 
atau presentase pesanan dikapalkan 
sesuai dijanjikan. Pada dasarnya 
ukuran ketepatan waktu mengukur 
apakah orang melakukan apa yang 
dikatakan akan dilakukan. 
5. Biaya 
Ukuran biaya terutama berguna 
apabila dilakukan kalkulasi dalam 
dasar per unit namun banyak 
perusahaan hanya mempunyai sedikit 
informasi tentang biaya per unit. Pada 
umumnya dilakukan kalkulasi biaya 
secara menyeluruh. 
 
 Hubungan Motivasi dengan 
Kinerja Pegawai 
Seperti telah dikemukakan bahwa 
tujuan dari pelaksanaan motivasi adalah 
untuk mendorong para pegawai lebih 
bersemangat serta bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga 
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 
meningkatnya kinerja pegawai. 
Untuk lebih jelas, penulis akan 
uraikan mengenai hubungan antara 
motivasi dengan kinerja pegawai, sebagai 
berikut :  
Keberhasilan suatu pelaksanaan 
motivasi pada dasarnya sangat ditentukan 
oleh kemampuan pimpinan organisasi 
dalam menerapkan asas-asas motivasi 
agar mendapatkan hasil yang optimal.   
Guna lebih meningkatkan hasil 
dalam pelaksanaan motivasi, seorang 
pimpinan organisasi dituntut pula untuk 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  
1) Karena yang digerakkan itu adalah 
manusia, maka harus dilakukan 
pendekatan manusiawi. 
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2) Harus mampu memadukan 
kepentingan individu-individu 
dengan tujuan organisasi, melalui 
pemenuhan kebutuhan dari individu-
indvidu tersebut. 
3) Harus memperhatikan kepentingan-
kepentingan yang berbeda dari tiap 
kelompok, dan mengarahkan kepada 
satu tujuan organisasi melalui 
koordinasi. Setelah dilaksanakan 
motivasi yang didasarkan pada asas-
asas motivasi, maka diharapkan akan 
menciptakan adanya semangat serta 
disiplin kerja yang tinggi pada diri 
setiap pegawai di dalam pelaksanaan 
pekerjaannya. 
Pada uraian di atas, maka hubungan 
antara Motivasi dengan Kinerja ini sejalan 
dengan usaha pembinaan pegawai yang 
berdasarkan pada indikator kinerjanya. 
Karena dalam pengertian kinerja 
menunjukan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen 
dan memberikan kontribusi pada 
ekonomi”. Kinerja yang dicapai oleh 
seorang pegawai, dapat membuka peluang 
untuk lebih mengembangkan dirinya pada 
karier yang lebih tinggi. 
Organisasi yang telah mencapai 
tujuan tersebut, dimana hal ini Pimpinan 
organisasi telah dapat melaksanakan 
Motivasi serta asas-asas didalam 
memberikan motivasi kepada para 
pegawai di lingkungan organisasi dalam 
upaya meningkatkan Kinerja pegawai. 
 
TUJUAN DAN MANFAAT 
PENULISAN 
 
Tujuan 
Penelitian yang dilakukan penulis 
bertujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui, memahami dan 
menganalisis bagaimana pelaksanaan 
motivasi Camat terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 
2. Mengetahui, memahami dan 
menganalisis hambatan-hambatan 
yang dihadapi Camat dalam 
pelaksanaan motivasi kerja pegawai 
pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka.  
3. Mengetahui, memahami dan 
menganalisis upaya-upaya apa yang 
dilakukan Camat pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka 
dalam mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut. 
 
Manfaat 
 Manfaat Secara Teoritis 
1. Melengkapi konsep-konsep 
pelaksanaan motivasi oleh Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka.  
2. Menambah khasanah karya tulis ilmiah 
di lingkunagn FISIP UNMA yang 
dimanfaatkan sebagai bahan penelitian 
selanjutnya. 
 Manfaat Seacara Praktis 
1. Memberikan masukan tentang 
pengembangan Ilmu Administrasi dan 
Manajemen, khususnya di dalam segi 
motivasi yang dilaksanakan oleh 
Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
bermanfaat sebagai bahan masukan 
bagi Camat dalam mengatasi 
hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan motivasi dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegwai pada 
Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif analisis, 
yaitu metode yang dipergunakan untuk 
menggambarkn atau melukiskan suatu 
peristiwa atau masalah yang uptodate, 
melakukan penelitian ke lapangan guna 
memperoleh data yang akurat kemudian 
data tersebut dikumpulkan, 
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diklasifikasikan, diolah, dianalisis dan 
disimpulkan. 
 
Tahapan Penelitian 
1. Tahapan Persiapan, dengan kegiatan : 
a. Penjajagan lokasi penelitian 
b. Pengajuan judul 
c. Studi kepustakaan 
d. Penyusunan rancangan penelitian 
e. Seminar rancangan penelitian 
2. Tahapan pelaksanaan penelitian, 
dengan kegiatan : 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Penyebaran angket 
3. Tahapan pengelolaan data, dengan 
kegiatan : 
a. Pengumpulan data 
b. Seleksi dan penilaian data 
c. Tabulasi dan pengolahan data 
d. Analisis data 
4. Tahap penyusunan laporan, dengan 
kegiatan : 
a. Penulisan penelitian 
b. Bimbingan 
c. Seminar Draf penelitian 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan 
penulis yaitu pegawai pada  Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka yang 
berada di Jln. Mutiara no. 169. 45472. 
Telp/fax (0233) 510090. 
 
Pihak Yang Terlibat 
Menurut Arikunto dalam bukunya 
“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktek” menyebutkan bahwa “Populasi 
adalah keseluruhan subjek 
penelitian”(2010 :173). Sedangkan 
Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. 
Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 23 orang. Dari 
populasi tersebut di ambil sampel 22 
orang pegawai diberikan angket dan untuk 
1 orang (Camat) dilakukan wawancara 
dengan menggunakan teknik total 
sampling atau Teknik Sensus yaitu seluruh 
populasi dijadikan objek dalam penelitian 
ini, yaitu seluruh unsur yang ada pada 
Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka. 
 
Jenis Data dan Informasi 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data yang 
diperlukan untuk menyusun laporan 
penelitian, penulis menggunakan teknik-
teknik sebagai berikut : 
a. Studi Kepustakaan, yaitu 
mengumpulkan dan mempelajari 
bahan-bahan tertulis konsep-konsep 
yang berkaitan dengan sasaran 
penelitian. 
b. Studi Lapangan, yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan secara 
langsung di lapangan terhadap objek 
yang sedang diteliti untuk 
mendapatkan data yaitu Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka, 
melalui cara-cara sebagai berikut : 
1. Wawancara, yaitu mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
terpadu secara langsung kepada 
responden yang cukup memiliki 
data, yaitu kepada Camat 
Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka. 
2. Observasi, yaitu teknik 
pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap objek 
penelitian. 
3. Angket, yaitu teknik 
pengumpulan data dengan cara 
menyebarkan daftar pertanyaan 
yang telah di sediakan 
sebelumnya kepada responden 
tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan topik. 
 
Analisis Data 
 Data hasil angket dianalisis 
melalui analisis kualitatif yaitu data-data 
yang diperoleh di lapangan dianalisis 
kemudian ditarik kesimpulan dan 
pembahasannya menggunakan teknik 
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analisis kualitatif dengan menggunakan 
presentase (%). 
 Mengenai teknik analisis kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini 
didasarkan pada pendapat dari Suharsimi 
Arikunto dalam bukunya “Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”. 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 x 100% 
Keterangan : 
P  = Prosentase Jumlah Responden 
Yang Memberikan Jawaban 
f  = Frekuensi Responden Yang 
Memberikan Jawaban 
N  = Jumlah Yang Dijadikan 
Responden  
  ( 1998 : 244) 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
PENELITIAN 
 
 Pelaksanaan Motivasi Oleh 
Camat Dalam Upaya 
Meningkatkan Kinerja Pegawai 
Pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka 
Organisasi sebagai wadah dalam 
memenuhi setiap keinginan manusia 
dalam upaya mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan memerlukan penggerakan oleh 
pemimpin agar hasil dari pelaksanaan 
kerja yang dilakukan bawahan mencapai 
hasil yang optimal. 
Dalam rangka meneliti tentang 
Pelaksanaan Motivasi Oleh Camat Dalam 
Upaya Meningkatkan Kinerja Pegawai 
Pada Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka, maka penulis menyebarkan 
daftar pertanyaan atau angket kepada 22 
responden yaitu pegawai pada Kantor 
Camat Rajagaluh Kabupaten Majalengka 
sebagai responden dalam penelitian. 
Perlu penulis jelaskan bahwa 
Indikator yang penulis sebarkan dalam 
bentuk angket di sertai alternatif jawaban, 
yaitu : selalu, kadang-kadang, tidak. 
Untuk jawaban selalu adalah merupakan 
manifestasi atau perwujudan responden 
dari rasa setuju terhadap pertanyaan yang 
penulis ajukan, maupun jawaban lain yang 
merupakan bukti positif dari pelaksanaan 
Motivasi oleh Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka. Untuk jawaban 
kadang-kadang adalah merupakan 
manifestasi atau perwujudan responden 
dari pelaksanaan asas-asas Motivasi oleh 
Camat Rajagaluh Kabupaten Majalengka 
yang belum sepenuhnya di laksanakan. 
Sedangkan jawaban Tidak, merupakan 
perwujudan dari sikap Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majaengka yang tidak 
dilaksanakan asas-asas motivasi. 
Angket yang disebarkan penulis 
menyangkut tentang pelaksanaan motivasi 
oleh Camat yang didasarkan pada asas-
asas motivasi, yaitu sebagai berikut : 
1. Asas Mengikutsertakan 
2. Asas Komunikasi 
3. Asas Pengakuan 
4. Asas wewenang yang didelegasikan 
5. Asas adil dan layak 
6. Asas Perhatian timbal balik 
(Malayu S.P Hasibuan,2007:221) 
Di bawah ini akan penulis bahas 
mengenai penerapan setiap asas motivasi 
oleh Camat dalam upaya meningkatkan 
kinerja pegawai pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 
1) Asas  Mengikutsertakan 
Dalam pelaksanaan motivasi 
hendaknya seorang pimpinan organisasi 
harus senantiasa berusaha 
mengikutsertakan para pegawai untuk 
berpartisipasi di dalam proses 
pengambilan keputusan, baik berupa saran 
maupun kritik terhadap proses 
pengambilan keputusan. 
Dengan demikian, maka 
pelaksanaan motivasi oleh Camat harus 
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berusaha untuk senantiasa 
mengikutsertakan para pegawai di dalam 
proses pengambilan keputusan serta 
berusaha memperhatikan setiap saran 
maupun ide dari para pegawai, sehingga 
para pegawai benar-benar merasa dihargai 
dan dibutuhkan di dalam pelaksanaan 
tugas guna pencapaian tujuan organisasi, 
yang pada akhirnya mereka akan 
bertanggung jawab di dalam pencapaian 
tujuan organisasi tersebut. 
Guna mengetahui tentang 
penerapan asas mengikutsertakan oleh 
Camat di dalam pelaksanaan motivasi, 
maka penulis melakukan penelitian 
terhadap tiga sub variabel dari asas 
mengikutsertakan yaitu sebagai berikut : 
(1) Kesempatan di dalam 
Pengambilan Keputusan 
Guna meningkatkan Kinerja 
pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka, maka dalam 
pelaksanaan motivasi oleh Camat harus 
berusaha memberikan kesempatan bagi 
para pegawai di dalam proses 
pengambilan keputusan, sehingga mereka 
merasa bertanggung jawab terhadap 
pencapaian tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan melalui pengambilan keputusan 
tersebut. 
(2) Menanggapi Saran dan Kritik 
Dalam meningkatkan kinerja 
pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka, sangat ditentukan 
oleh kemampuan Camat di dalam 
memperhatikan setiap saran atau kritik 
yang di sampaikan oleh para pegawai, 
dalam arti Camat harus berusaha bersikap 
terbuka terhadap saran dan kritik yang 
disampaikan oleh para pegawai, sehingga 
mereka merasa dihargai eksistensinya dan 
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 
peningkatan semangat serta disiplin kerja 
pegawai dan dengan sendirinya kinerja 
pegawaipun akan meningkat. 
(3) Terbinanya Team Work 
Guna menigkatnya kinerja para 
pegawai Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka, maka Camat 
harus berusaha untuk mewujudkan adanya 
kerjasama diantara para pegawai dalam 
pelaksanaan kerjanya, sehingga akan 
tercapai adanya team work. 
Guna mengetahui tentang 
penerapan asas mengikutsertakan oleh 
Camat, maka dapat diketahui melalui 
tanggapan responden terhadap tiga sub 
variabel asas motivasi tersebut, seperti 
yang tertuang pada tabel berikut : 
TABEL 5.1 Tanggapan Responden terhadap Usaha Camat di dalam Asas         
Mengikutsertakan  
(N = 22) 
 
 
No  
Alternatif Jawaban 
Kriteria Jawaban 
Selalu Kadang-kadang Tidak 
  F % F % F % 
1. Kesempatan Berpartisipasi  12    55  9    40 1      5 
2. Kesempatan Menyampaikan 
ide atau saran 
  10    45 12    55 - - 
3. Terbinanya Team Work  16     73 4 18 2 9 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014
Berdasarkan tabel di atas, maka 
dapat diketahui mengenai penerapan dari 
tiga sub variabel asas mengikutsertakan 
oleh Camat, yaitu sebagai berikut: 
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(1) Kesempatan dalam Pengambilan 
Keputusan 
Sebanyak 55%responden 
menyatakan bahwa Kepala Camat selalu 
berusaha memberikan kesempatan kepada 
pegawai di dalam pengambilan keputusan, 
sedangkan sebanyak 40% responden 
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang 
berusaha memberikan kesempatan kepada 
para pegawai di dalam pengambilan 
keputusan, sisanya sebanyak 5% 
responden menyatakan bahwa Camat 
tidak berusaha memberikan kesempatan 
bagi para pegawai di dalam pengambilan 
keputusan. 
Dari tanggapan responden 
tersebut, terlihat bahwa dalam 
pelaksanaan motivasinya ternyata Camat 
belum sepenuhnya memberikan 
kesempatan bagi para pegawai dalam 
pengambilan keputusan. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Camat diperoleh keterangan 
bahwa untuk pengambilan suatu 
keputusan pada dasarnya telah diberikan 
kesempatan, namun masih terdapat 
hambatan berupa adanya perbedaan 
individu pegawai dalam tingkat 
pendidikan dan penguasaan permasalahan 
di bidang tugasnya. 
Dari hasil observasi, ternyata 
perbedaan individu dalam bidang 
pendidikan serta penguasaan 
permasalahan menjadi penghambat dalam 
penentuan pengambilan keputusan, hal ini 
nampak dari masih adanya sikap pasif 
beberapa pegawai di dalam forum rapat. 
(2) Memperhatikan Saran atau Kritik 
Sebanyak 45%responden 
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha 
memperhatikan saran atau kritik yang 
disampaikan oleh para pegawai, 
sedangkan sebanyak 55%responden 
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang 
berusaha memperhatikan saran atau kritik 
yang disampaikan oleh para pegawai, dan 
tidak ada responden yang menyatakan 
bahwa Camat tidak berusaha 
memperhatikan saran atau kritik dari 
responden.  
Memperhatikan tanggapan 
responden diatas, nampak bahwa Camat 
dalam pelaksanaan motivasinya belum 
sepenuhnya menanggapi saran atau kritik 
yang disampaikan oleh para pegawai.Hal 
ini masih terlihat dari adanya responden 
yang menyatakan bahwa Camat kadang-
kadang berusaha memperhatikan saran 
atau kritik yang disampaikan oleh para 
pegawai, yaitu sebanyak 55%. 
Dari hasil wawancara dengan 
Camat, diperoleh keterangan bahwa untuk 
memperhatikan saran dan kritik dari para 
pegawai, ternyata masih mendapat 
hambatan yaitu masih kurangnya 
penguasaan materi permasalahan, 
sehingga yang disampaikan terkesan 
kurang diperhatikan. 
Berdasarkan hasil observasi, 
nampak dalam suatu forum rapat, masih 
terdapat sebagian pegawai masih kurang 
menguasai permasalahan, sehingga ide 
atau saran kurang relevan dengan materi 
yang sedang dibicarakan. 
(3) Terbinanya Team Work 
Sebanyak 73% responden 
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha 
membina adanya team work, sedangkan 
sebanyak 18% responden menyatakan 
Camat kadang-kadang berusaha membina 
adanya team work sedangkan sisanya 9% 
responden menyatakan bahwa Camat 
tidak berusaha membina adanya team 
work. 
Dari tanggapan responden tersebut 
di atas, maka dapat terlihat dalam 
pelaksanaan motivasinya, ternyata Camat 
telah berusaha dengan baik membina 
adanya team work. 
Melalui hasil wawancara 
diperoleh keterangan, ternyata untuk 
membina adanya team work selalu 
diupayakan pada setiap pelaksanaan 
pekerjaan, hal ini dimaksudkan untuk 
menciptakan adanya kerjasama diantara 
pegawai dalam pencapaian tujuan 
organisasi. 
Hasil observasi, menunjukan 
bahwa dalam proses pelaksanaan 
pekerjaan terdapat adanya kerjasama di 
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antara individu maupun diantara unit-unit 
kerja melalui proses koordinasi. 
Dari uraian di atas, maka apabila 
ditarik nilai rata-rata penerapan tiga sub 
variabel asas mengikutsertakan, ternyata 
nilai tertingginya baru mencapai sebesar 
61%. Hal ini menunjukan bahwa Camat 
belum sepenuhnya berusaha menerapkan 
asas  mengikutsertakan. 
2) Asas Komunikasi 
Dalam upaya meningkatkan 
semangat serta gairah kerja pegawai 
dalam meningkatkan kinerja pegawai, 
maka Camat harus berusaha menerapkan 
asas komunikasi di dalam pelaksanaan 
motivasinya, dalam arti selalu berusaha 
memberikan informasi secara jelas tentang 
tujuan organisasinya kepada para pegawai, 
sehingga para pegawai merasa termotivasi 
untuk berusaha bekerja dengan sebaik-
baiknya di dalam pencapaian tujuan 
organisasi. 
Guna mengetahui tentang usaha 
penerapan asas komunikasi oleh Camat, 
maka penulis melakukan penelitian 
terhadap tiga sub variabel dari asas 
motivasi tersebut, yaitu sebagai berikut : 
(1) Informasi tentang Tujuan Organisasi. 
Camat dalam pelaksanaan 
motivasinya harus berusaha memberikan 
informasi  secara jelas tentang tujuan 
organisasi kepada para pegawainya, 
sehingga para pegawai merasa termotivasi 
untuk melaksanakan setiap tugasnya 
dengan rasa penuh tanggung jawab, guna 
tercapainya tujuan organisasi tersebut. 
(2) Komunikasi Dua Arah. 
Dalam pelaksanaan motivasinya 
Camat harus berusaha menciptakan 
komunikasi dua arah, karena dengan cara 
seperti ini akan terwujud adanya rasa 
saling pengertian diantara para pegawai di 
dalam pelaksanaan tugasnya, sehingga 
akan berpengaruh terhadap meningkatnya 
kinerja pegawai. 
(3) Bahasa yang Mudah Dimengerti. 
Dalam melaksanakan 
penyampaian informasi serta pelaksanaan 
komunikasi dua arah, hendaknya Camat 
berusaha menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti, sehingga para pegawai 
bisa memahami serta menerima setiap 
informasi serta isi dari komunikasi dua 
arah, yang akan berpengaruh terhadap 
peningkatan semangat serta gairah kerja 
pegawai sehingga kinerja pegawai dapat 
meningkat. 
Guna mengetahui tentang usaha 
Camat di dalam menerapkan asas 
komunikasi, maka dapat diketahui melalui 
tanggapan responden terhadap tiga sub 
variabel asas motivasi tersebut, seperti 
tertuang pada tabel berikut : 
TABEL 5.2 Tanggapan Responden terhadap Usaha Camat di dalam Menerapkan 
Asas   Komunikasi (N = 22) 
No. Alternatif Jawaban 
Kriteria Jawaban 
Selalu Kadang-kadang Tidak 
F % F % F % 
1. Informasi tentang tujuan 
organisasi 
16 73 4 18 2   9 
2. Komunikasi dua arah 17 77 5 23 - - 
3. Bahasa yang mudah 
dimengerti 
18   82 4 18 - - 
Sumber  : Hasil Penelitian Tahun 2014
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Berdasarkan tanggapan responden 
tersebut di atas, maka dapat diketahui 
mengenai penerapan tiga sub variabel dari 
asas komunikasi oleh Camat, yaitu 
sebagai berikut : 
(1) Informasi tentang Tujuan Organisasi. 
Sebanyak 73% responden 
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha 
menginformasikan tentang organisasi, 
sedangkan sebanyak 18% responden 
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang 
berusaha menginformasikan tentang 
tujuan organisasi dan sebanyak 9% 
responden menyatakan bahwa Camat 
tidak berusaha menginformasikan tentang 
tujuan organisasi. 
Berdasarkan tanggapan responden 
tersebut di atas, terlihat bahwa dalam 
pelaksanaan motivasinya Camat telah 
berusaha cukup baik untuk 
menginformasikan tentang tujuan 
organisasi, sehingga mendorong semangat 
serta gairah kerja pegawai dalam 
pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
Melalui wawancara Camat 
memberikan keterangan bahwa informasi 
tentang tujuan organisasi selalu 
diusahakan untuk disampaikan, agar para 
pegawai mempunyai pedoman serta 
arahan didalam pelaksanaan kerjanya. 
Hasil observasi menunjukan 
bahwa para pegawai dalam pelaksanaan 
kerjanya selalu memperhatikan informasi 
tentang tujuan organisasi, yaitu berupa 
pedoman pelaksanaan tugas. 
(2) Komunikasi Dua Arah 
Sebanyak 77% responden 
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha 
menciptakan komunikasi dua arah, 
sedangkan sebanyak 23% responden 
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha 
menciptakan komunikasi dua arah, dan 
tidak ada responden yang menyatakan 
bahwa Camat tidak berusaha menciptakan 
komunikasi dua arah. 
Dari tanggapan responden 
tersebut, nampak bahwa dalam 
pelaksanaan motivasinya Camat sudah 
berusaha dengan baik untuk menciptakan 
komunikasi dua arah, sehingga tercipta 
saling pengertian diantara para pegawai 
dalam pelaksanaan kerjanya. 
Dari wawancara dengan Camat 
diperoleh hasil bahwa komunikasi dua 
arah selalu diusahakan di dalam proses 
kerjanya, dengan harapan dapat 
mewujudkan saling pengertian serta saling 
mempercayai diantara para pegawai dalam 
pelaksanaan kerjanya. 
Hasil observasi menunjukan 
bahwa dalam proses pelaksanaan kerja 
terlihat adanya saling pengertian diantara 
individu para pegawai serta terjalin 
komunikasi yang harmonis antara unsur 
pimpinan dengan para pegawai. 
(3) Bahasa yang Mudah Dimengerti. 
Sebanyak 82% responden 
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti dalam pemberian informasi, 
sedangkan sebanyak 18% responden 
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti dalam pemberian informasi 
dan tidak ada responden yang menyatakan 
bahwa Camat tidak berusaha 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti dalam pemberian informasi. 
Berdasarkan anggapan responden 
tersebut, maka terlihat bahwa dalam 
pelaksanaan motivasi Camat telah 
berusaha dengan baik untuk berusaha 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti di dalam proses pemberian 
informasi. 
Dalam wawancara dengan Camat 
memberikan keterangan bahwa pada 
setiap memberikan informasi maupun 
dalam proses memberikan komunikasi 
selalu diupayakan untuk menggunakan 
bahasa yang mudah di mengerti, agar para 
pegawai benar-benar dapat memahami 
tentang isi informasi maupun pesan yang 
disampaikan dalam proses komunikasi 
dua arah. 
Melalui observasi  diperoleh hasil 
bahwa dalam proses pelaksanaan kerjanya 
para pegawai selalu berpedoman pada 
informasi yang disampaikan oleh Camat. 
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Dari uraian tentang penerapan 
asas komunikasi, diperoleh nilai tertinggi 
yang rata-ratanya sebesar 77%, hal ini 
menunjukan bahwa penerapan asas 
komunikasi telah diusahakan dengan baik 
oleh Camat dalam pelaksanaan 
motivasinya, sehingga banyak 
berpengaruh terhadap peningkatan 
semangat serta gairah kerja pegawai 
dalam proses pencapaian tujuan 
organisasi. 
3) Asas Pengakuan  
Pada dasarnya setiap pegawai 
menginginkan diperlakukan sebagai 
manusia yang mempunyai hasrat untuk 
dihargai, diperhatikan serta diakui 
keberadaannya, baik dilingkungan tempat 
bekerja maupun dilingkungan masyarakat. 
Oleh sebab itu dalam pelaksanaan 
motivasinya Camat harus berusaha 
memberikan penghargaan kepada para 
pegawai yang berprestasi sebagai wujud 
pengakuan atas prestasinya, baik berupa 
material maupun non material.Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan semangat 
kerja pegawai sehingga mendorong untuk 
lebih meningkatkan prestasi kerjanya. 
Untuk mengetahui tentang 
penerapan asas pengakuan oleh Camat, 
maka penulis melakukan penelitian 
terhadap dua sub variabel asas pengakuan 
yaitu, sebagai berikut : 
(1) Pemberian Penghargaan  
Camat dalam pelaksanaan 
motivasinya harus berusaha memberikan 
penghargaan kepada pegawai yang 
berprestasi, yaitu sebagai wujud adanya 
pengakuan dari organisasi, sehingga akan 
memotivasi pegawai yang bersangkutan 
untuk lebih meningkatkan prestasi 
kerjanya. 
(2) Menciptakan Persaingan yang secara 
sehat. 
Guna meningkatkan semangat 
gairah kerja pegawai, maka Camat di 
dalam pelaksanaan motivasinya harus 
berusaha untuk menciptakan suatu 
persaingan yang sehat diantara para 
pegawai dalam proses pelaksanaan 
kerjanya, sehingga para pegawai merasa 
terdorong untuk menunjukan suatu 
prestasi yang terbaik dalam proses 
kerjanya. 
Untuk mengetahui mengenai 
usaha Camat di dalam menerapkan asas 
pengakuan, maka dapat dilihat melalui 
tanggapan responden terhadap dua sub 
variabel dari asas pengakuan tersebut, 
seperti yang tertulis pada tabel berikut ini : 
TABEL 5.3 Tanggapan Responden terhadap Usaha Camat di dalam Menerapkan 
Asas Pengakuan 
(N = 22) 
No. Indikator Pertanyaan 
Kriteria Jawaban 
Selalu Kadang-kadang Tidak 
F % F % F % 
1. 
2. 
 
Pemberian Penghargaan 
Menciptakan persaingan yang sehat 
13 
16 
 
59 
73 
 
7 
5 
 
32 
23 
 
2 
1 
 
9 
4 
 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014
 
Dari tanggapan responden di atas, 
maka dapat diketahui mengenai penerapan 
dua sub variabel dari asas pengakuan oleh 
Camat, yaitu sebagai berikut: 
(1) Pemberian Penghargaan. 
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Sebanyak 59% responden 
menyatakan Camat Selalu berusaha 
memberikan penghargaan kepada pegawai 
yang berprestasi, sedangkan sebanyak 
32% responden menyatakan Camat 
kadang-kadang berusaha memberikan 
penghargaan kepada pegawai yang 
berprestasi dan sebanyak 9% responden 
menyatakan Camat tidak berusaha 
memberikan penghargaan kepada pegawai 
yang berprestasi. 
Memperhatikan tanggapan 
responden tersebut, maka terlihat bahwa 
dalam pelaksanaan Camat masih harus 
lebih meningkatkan lagi usahanya di 
dalam pemberian penghargaan, karena 
masih ada responden yang menyatakan 
kadang-kadang sebesar 32% dan yang 
menyatakan tidak sebesar 9%. 
Dari hasil wawancara diperoleh 
keterangan bahwa untuk memberikan 
peghargaan kepada pegawai yang 
berprestasi, ternyata masih mendapat 
hambatan berupa terbatasnya dana 
sedangkan sebagian besar menghendaki 
penghargaan berupa materi. 
Berdasarkan hasil observasi, 
nampak bahwa terdapat perbedaan antara 
pegawai yang diberikan penghargaan 
berupa materi dengan pegawai yang 
menerima penghargaan non materi, 
dimana semangat serta gairah kerja 
pegawai yang menerima penghargaan 
berupa materi ternyata lebih baik 
dibandingkan dengan yang menerima 
berupa non materi. 
(2) Menciptakan Persaingan Kerja yang 
Sehat. 
Sebanyak 73% responden 
menyatakan Camat selalu berusaha 
menciptakan persaingan kerja yang sehat, 
sedangkan sebanyak 23% responden 
menyatakan Camat kadang-kadang 
berusaha menciptakan persaingan kerja 
yang sehat dan sebanyak 4% responden 
menyatakan bahwa Camat tidak berusaha 
menciptakan persaingan kerja yang sehat. 
Memperhatikan tanggapan 
responden tersebut di atas, nampaklah 
pelaksanaan motivasinya ternyata Camat 
belum sepenuhnya berusaha menciptakan 
persaingan yang sehat, sehingga akan 
menghambat meningkatnya kinerja 
pegawai.  
Dari hasil wawancara dengan 
Camat diperoleh keterangan bahwa untuk 
menciptakan suatu persaingan yang sehat, 
ternyata masih mendapatkan hambatan 
berupa terbatasnya fasilitas kerja dimana 
belum meratanya fasilitas kerja yang ada. 
Berdasarkan hasil observasi, 
nampaklah bahwa fasilitas kerja unit-unit 
kerja belum merata, sehingga dalam 
meningkatkan prestasi kerjanya belum 
tercapai. 
Berdasarkan uraian tentang 
penerapan asas pengakuan oleh Camat, 
ternyata Camat masih dituntut untuk lebih 
berusaha lagi di dalam menerapkan asas 
pengakuan. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata penerapan dua sub variabel asas 
pengakuan oleh Camat baru mencapai 
nilai rata-rata sebesar 66%. 
4) Asas Wewenang yang Didelegasikan  
Dalam setiap proses pelaksanaan 
pekerjaan, Camat harus senantiasa 
memberikan kepercayaan kepada para 
pegawainya untuk mengambil suatu 
keputusan yang berkaitan dengan bidang 
tugasnya, yaitu melalui pemberian atau 
pendelegasian wewenang. 
Pendelegasian wewenang akan 
berhasil secara maksimal, apabila dalam 
pelaksanaannya Camat selalu berusaha 
untuk menyakinkan bawahan, diberikan 
kepada petugas yang tepat serta disertai 
suatu pertanggung jawaban. 
Untuk mengetahui tentang usaha 
Camat di dalam menerapkan asas 
wewenang yang didelegasikan, maka 
penulis melakukan penelitian terhadap dua 
sub variabel dari asas motivasi tersebut, 
yaitu sebagai berikut : 
(1)   Kepada Petugas yang Tepat. 
Camat dalam pendelegasian 
wewenang harus berusaha untuk 
memberikan kepada petugas yang tepat, 
dalam arti sesuai dengan bidang tugasnya. 
Melalui cara seperti ini pegawai merasa 
termotivasi untuk menciptakan tertib 
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organisasi, yaitu melaksanakan tugas 
sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
(2)  Disertai Pertanggung jawaban. 
Dalam pelaksanaan pendelegasian 
wewenang, Camat harus berusaha 
memberikan wewenang yang disertai 
pertanggung jawaban kepada para 
pegawai, sehingga para pegawai 
mempunyai arah yang jelas di dalam 
melaksanakan tugasnya serta dapat 
mempertanggung jawabkan setiap 
pelaksanaan wewenang yang diterimanya. 
Guna mengetahui tentang usaha 
Camat dalam menerapkan asas wewenang 
yang didelegasikan, maka dapat diketahui 
melalui tanggapan responden terhadap dua 
sub variabel dari asas motivasi tersebut, 
seperti tertuang pada tabel berikut : 
 
TABEL 5.4 Tanggapan Responden Terhadap Usaha Camat di dalam Menerapkan 
Asas Wewenang yang Didelegasikan 
(N = 22) 
No. Alternatif Jawaban 
Kriteria Jawaban 
Selalu Kadang-kadang Tidak 
F % F % F % 
1. 
 
2. 
Kepada pegawai yang tepat 
Disertai pertanggung 
jawaban 
14 
 
13 
64 
 
59 
6 
 
8 
27 
 
36 
2 
 
1 
9 
 
5 
Sumber :Hasil Penelitian Tahun 2014
 
Berdasarkan  tanggapan 
responden tersebut di atas, maka dapat 
diketahui tentang penerapan dua sub 
variabel dari asas wewenang yang 
didelegasikan yaitu sebagai berikut : 
(1)  Kepada Pegawai yang Tepat 
dibidangnya. 
Sebanyak 64% responden 
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha 
memberikan wewenang kepada pegawai 
yang tepat, sedangkan sebanyak 27% 
responden menyatakan bahwa Camat 
kadang-kadang berusaha memberikan 
wewenang kepada pegawai yang tepat, 
dan sebanyak 9% responden menyatakan 
bahwa Camat tidak berusaha memberikan 
wewenang kepada pegawai yang tepat. 
Berdasarkan tanggapan responden 
tersebut di atas, nampaklah bahwa Camat 
belum sepenuhnya memberikan 
wewenang kepada pegawai yang tepat, 
sehingga akan menghambat meningkatnya 
kinerja pegawai. 
Melalui wawancara dengan Camat 
memberikan keterangan bahwa untuk 
memberikan wewenang kepada pegawai 
yang tepat, ternyata masih mendapat 
hambatan berupa belum sepenuhnya 
penempatan pegawai sesuai dengan 
keahliannya, hal ini di sebabkan masih ada 
perbedaan latar belakang pendidikan serta 
kemampuan diantara para pegawai. 
Dari hasil observasi, nampak 
adanya pemberian wewenang yang kurang 
tepat, dalam arti tidak sesuai dengan 
bidang tugas dari pegawai yang diberi 
wewenang. 
(2)  Disertai Pertanggung jawaban. 
Sebanyak 59% responden 
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha 
memberikan wewenang yang disertai 
pertanggung jawaban, sedangkan 
sebanyak 36% responden menyatakan 
bahwa Camat kadang-kadang berusaha 
memberikan wewenang yang disertai 
pertanggung jawaban dan sisanya 
sebanyak 5% reponden menyatakan 
bahwa Camat tidak berusaha memberikan 
wewenang yang disertai pertanggung 
jawaban. 
Dari tanggapan responden 
tersebut, terlihat Camat masih perlu 
meningkatkan lagi usahanya memberikan 
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wewenang yang disertai pertanggung 
jawaban, guna meningkatkan kinerja 
pegawai. 
Dari hasil wawancara dengan 
Camat diperoleh keterangan bahwa untuk 
memberikan wewenang yang disertai 
pertanggung jawaban pada dasarnya telah 
di usahakan, tetapi masih terdapat 
hambatan berupa belum meratanya 
kemampuan, pengetahuan serta kecakapan 
pegawai, sehingga masih terdapat 
beberapa pegawai yang kurang memahami 
tentang pentingnya pertanggung jawaban 
atas wewenang yang di terimanya. 
Melalui observasi, ternyata masih 
terdapat beberapa pegawai yang tidak 
mengetahui cara pertanggung jawaban 
dari wewenang yang di terimanya, seperti 
masih terlambatnya laporan hasil 
pelaksanaan pekerjaan oleh beberapa 
pegawai. 
Berdasarkan uraian mengenai 
penerapan dua sub variabel dari asas 
wewenang yang didelegasikan oleh 
Camat, ternyata Camat masih perlu untuk 
meningkatkan lagi usahanya di dalam 
menerapkan wewenang yang 
didelegasikan. Hal ini terlihat dari nilai 
rata-rata penerapan dua sub variabel asas 
wewenang yang didelegasikan, baru 
mencapai nilai tertinggi sebesar 62% 
5)   Asas Adil dan Layak 
Keadilan dan kelayakan 
merupakan penggerak yang memotivasi 
semangat serta gairah kerja pegawai, jadi 
pimpinan harus bertindak adil dan layak 
terhadap semua bawahannya.Penilaian 
dan pengakuan mengenai prilaku bawahan 
harus dilakukan secara objektif, bukan 
atas suka atau tidak suka. Pemberian 
kompensasi atau hukuman harus 
berdasarkan atas penilaian yang objektif, 
adil dan layak. 
Dalam hal ini hendaknya 
pimpinan memotivasi bawahan yang 
berprestasi di dalam kerjanya dengan 
menyediakan peralatan, menciptakan 
suasana pekerjaan yang baik dan memberi 
kesempatan untuk promosi. Sedangkan 
hukuman harus dilaksanakan dengan 
kebijaksanaan yang arif disertai 
bimbingan dan arahan yang positif. 
Imbalan atau hukuman jika 
dilaksanakan sangat mempengaruhi 
perilaku pegawai, pimpinan harus 
mengatur waktu secara tepat, adil dan 
layak kalau masalahnya sama terhadap 
seluruh pegawainya. 
Untuk mengetahui tentang 
penerapan asas adil dan layak oleh Camat, 
maka penulis melakukan penelitian 
terhadap dua sub variabel dari asas 
motivasi tersebut, yaitu : 
(1)  Adil 
Dalam pelaksanaan motivasinya 
hendaknya Camat berusaha berprilaku adil 
terhadap pekerjaan pegawainya baik dari 
imbalan atau hukuman secara tepat, adil 
dan layak jika masalahnya sama terhadap 
seluruh pegawai. 
(2)  Layak 
Dalam pelaksanaan motivasinya 
hendaknya Camat berusaha berprilaku adil 
dan layak dalam memberikan imbalan 
atau hukuman kepada pekerjaan seluruh 
pegawainya agar tidak pilih kasih. 
 Guna mengetahui tentang 
penerapan asas adil dan layak oleh Camat, 
maka dapat diketahui melalui tanggapan 
responden terhadap dua sub variabel dari 
asas motivasi tersebut, seperti tertuang 
pada tabel berikut : 
TABEL 5.5 Tanggapan Responden terhadap Usaha Camat di dalam Menerapkan 
Asas Adil dan Layak (N = 22) 
No. Alternatif Jawaban 
Kriteria Jawaban 
Selalu Kadang-kadang Tidak 
F % F % F % 
1. 
2. 
Adil 
Layak 
16 
15 
73 
68 
4 
5 
18 
23 
2 
2 
9 
9 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014 
CENDEKIA 
Jurnal Ilmu Administrasi Negara 
 
Volume X No. 1 Januari - Juni 2017 
Pusat Studi Sosial dan Kebijakan (PUSAKA)  
FISIP – Universitas Majalengka 
128 
ISSN  1907-6711 
Berdasarkan tanggapan responden 
tersebut, maka dapat diketahui mengenai 
penerapan dua sub variabel dari asas adil 
dan layak oleh Camat, yaitu : 
 
(1)   Adil 
 Sebanyak 73% responden 
menyatakan Camat selalu berusaha 
berprilaku adil sedangkan sisanya 
sebanyak 18% responden menyatakan 
bahwa Camat kadang-kadang sebanyak 
9% responden menyatakan Camat tidak 
berusaha adil. 
Dari tanggapan responden diatas, 
maka dapat diketahui Camat dalam 
pelaksanaan motivasi belum sepenuhnya 
berusaha dalam bersikap adil. Hal ini 
terlihat dari presentase tanggapan 
responden, sehingga dengan sendirinya 
akan menghambat terhadap terwujudnya 
peningkatan semangat serta disiplin kerja 
pegawai, yang dengan sendirinya akan 
menghambat pula terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh. 
Melalui wawancara Camat 
memberikan keterangan bahwa guna 
bersikap adil ternyata masih mendapatkan 
hambatan berupa terbatasanya 
kemampuan seorang pimpinan. 
Berdasarkan  hasil observasi 
nampak bahwa pimpinan belum bersikap 
adil, misalnya ntuk pembagian tugas 
lapangan dalam peaksanaan pembinaan. 
 (2)  Layak 
Sebanyak 68% responden 
menyatakan Camat selalu berusaha 
bersikap layak pada pegawainya, 
sedangkan sebanyak 23% responden 
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang 
berusaha bersikap layak, dan sebanyak 9% 
responden menyatakan bahwa Camat 
tidak berusaha bersikap layak. 
Dari tanggapan responden diatas, 
maka dapat diketahui Camat dalam 
pelaksanaan adil dan layak belum 
sepenuhnya berusaha untuk diberikan 
kepada pegawai. Hal ini jelas akan 
mengakibatkan adanya salah pengertian 
antara para pegawai dan pada akhirnya 
akan menghambat kinerja pegawai pada 
Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka. 
Berdasarkan hasil wawancara 
diperoleh keterangan bahwa dalam proses 
adil dan layak memang diakui masih 
belum sepenuhnya dilakukan, hal ini 
dikarenakan masih adanya hambatan 
berupa adanya perbedaan individu 
pegawai, khususnya mengenai 
kemampuan serta pengetahuan di dalam 
pelaksanaan suatu pekerjaan. 
Melalui observasi diperoleh data 
bahwa  adil dan layak, ternyata Camat 
belum sepenuhnya diberikan pada 
pegawai, misalnya dalam pemberian 
penghargaan secara materil, hal ini karena 
masih terbatasnya dana/anggaran. 
Berdasarkan urain dari dua 
subvariabel asas adil dan layak, dapat 
diketahui bahwa Camat belum 
sepenuhnya berusaha. Hal ini nampak dari 
pencapaian rata-rata nilai tertinggi dari 
penerapan dua sub variabel dari asas adil 
dan layak, yaitu baru mencapai 71 % dan 
bila dihubungkan dengan criteria 
pngukuran analisa data, ternyata baru 
mencapai predikat cukup baik, sehingga 
kondisi demikian jelas akan menghambat 
di dalam peningkatan semangat serta 
disiplin pegawai, yang dengan sendirinya 
akan menghambat meningkatnya kinerja 
pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka. 
6)   Asas Perhatian Timbal Balik 
Dalam pelaksanaan motivasinya 
Camat harus berusaha memberikan 
penjelasan tentang keinginan organisasi 
yang disertai dengan memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan para pegawai, 
seperti : fasilitas kerja, menambah 
pengetahuan, sehingga terwujud adanya 
keselarasan antara tujuan organisasi 
dengan tujuan individu pula. 
Untuk mengetahui tentang 
penerapan asas perhatian timbal balik oleh 
Camat, maka penulis melakukan 
penelitian terhadap tiga sub variabel dari 
asas motivasi tersebut, yaitu : 
(1)  Memenuhi Fasilitas Kerja 
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Dalam pelaksanaan motivasinya 
hendaknya Camat berusaha 
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan 
fasilitas kerja yang diperlukan oleh 
pegawainya, sehingga para pegawai dapat 
meningkatkan semangat serta gairah kerja 
dalam peningkatan kinerja pegawai di 
dalam tujuan organisasi. 
(2)   Suasana Kerja yang Menyenangkan. 
Suasana kerja yang 
menyenangkan akan meningkatkan 
semangat serta gairah kerja pegawai 
dalam pelaksanaan pekerjaannya, karena 
terdapat hubungan kerja yang harmonis 
diantara para pegawai. Merupakan tugas 
seorang Camat dalam pelaksanaan 
motivasinya, untuk berusaha menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan guna 
mencapai tujuan organisasi. 
(3)  Aktualisasi diri 
Setiap pegawai mempunyai 
keinginan mengaktualisasikan diri, seperti 
menambah pengetahuan, kecakapannya 
serta kemampuan didalam pelaksanaan 
tugasnya guna mencapai prestasi kerja 
yang tinggi. Hal ini bisa terpenuhi apabila 
Camat dalam pelaksanaan motivasinya 
berusaha memperhatikan dan memenuhi 
kebutuhan aktualisasi diri pegawainya, 
diantaranya melalui pendidikan dan 
pelatihan serta memberikan kesempatan 
untuk melanjutkan pendidikan. 
Guna mengetahui tentang 
penerapan asas perhatian timbal balik oleh 
Camat, maka dapat diketahui melalui 
tanggapan responden terhadap tiga sub 
variabel dari asas motivasi tersebut, 
seperti tertuang pada tabel berikut : 
TABEL 5.6 Tanggapan Responden terhadap Usaha Camat di dalam Menerapkan 
Asas Perhatian Timbal Balik 
(N = 22) 
No. Alternatif Jawaban 
Kriteria Jawaban 
Selalu Kadang-kadang Tidak 
F % F % F % 
1. 
 
2. 
 
3. 
Memenuhi fasilitas kerja 
Suasana Kerja yang 
Menyenangkan 
Aktualisasi diri 
15 
 
16 
 
16 
 
68 
 
73 
 
73 
7 
 
6 
 
4 
32 
 
27 
 
18 
- 
 
- 
 
2 
- 
 
- 
 
9 
 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014
 
Berdasarkan tanggapan responden 
tersebut, maka dapat diketahui mengenai 
penerapan tiga sub variabel dari asas 
perhatian timbal balik oleh Camat, yaitu : 
(1)  Memenuhi Fasilitas Kerja 
Sebanyak 68% responden 
menyatakan Camat selalu berusaha 
memenuhi fasilitas kerja, sedangkan 
sebanyak 32% responden menyatakan 
bahwa Camat kadang-kadang berusaha 
memenuhi fasilitas kerja,  dan tidak ada 
responden yang menyatakan bahwa Camat 
tidak berusaha memenuhi fasilitas kerja. 
Dari tanggapan responden tersebut 
di atas, maka nampak dalam pelaksanaan 
motivasinya Camat masih harus 
meningkatkan lagi usahanya untuk 
memenuhi fasilitas kerja pegawai. Hal ini 
terlihat dari masih adanya sebanyak 32% 
responden yang menyatakan kadang-
kadang berusaha. 
Melalui hasil wawancara Camat 
memberikan keterangan bahwa untuk 
memenuhi fasilitas kerja ternyata masih 
mendapatkan hambatan berupa 
terbatasnya dana, sehingga diakui belum 
sepenuhnya terpenuhi. 
Berdasarkan hasil observasi, 
nampak bahwa fasilitas kerja bagi para 
pegawai masih belum memadai, hal ini 
terlihat dari masih adanya pemakaian 
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fasilitas oleh beberapa unit kerja, karena 
belum meratanya fasilitas kerja bagi setiap 
unit. 
(2)  Suasana Kerja yang Menyenangkan 
Sebanyak 73% responden 
menyatakan Camat selalu berusaha 
menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan, sedangkan sebanyak 27% 
responden menyatakan bahwa Camat 
kadang-kadang berusaha menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan, dan 
tidak ada responden yang menyatakan 
Camat tidak berusaha menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan. 
Berdasarkan tanggapan responden 
tersebut, terlihat bahwa Camat dalam 
pelaksanaan motivasinya belum 
sepenuhnya berusaha menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan, 
sehingga menghambat peningkatan 
semangat serta gairah kerja pegawai. 
Dari hasil wawancara dengan 
Camat diperoleh keterangan bahwa untuk 
menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan, ternyata masih 
mendapatkan hambatan berupa adanya 
perbedaan individu pegawai, baik latar 
belakang budaya maupun dari segi 
kemampuan. 
Berdasarkan hasil observasi, 
nampak adanya perbedaan individu 
pegawai sangat mempengaruhi 
terhambatnya penciptaan suasana kerja 
yang menyenangkan, dimana semangat 
serta gairah kerja pegawai masih rendah. 
(3)  Aktualisasi Diri 
Sebanyak 73% responden 
menyatakan Camat selalu berusaha 
memperhatikan aktualisasi diri pegawai, 
sedangkan sebanyak 18% responden 
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang 
berusaha memperhatikan actualisasi diri 
pegawai, dan sisanya sebanyak 9% 
responden menyatakan tidak berusaha 
memperhatikan aktualisasi diri pegawai. 
Berdasarkan tanggapan responden 
tersebut di atas, ternyata dalam 
pelaksanaan motivasinya Camat belum 
sepenuhnya berusaha untuk 
memperhatikan aktualisasi diri pegawai. 
Hal ini terlihat dari tanggapan responden 
yang menyatakan bahwa selalu berusaha 
baru 73%, sehingga akan menghambat 
peningkatan kemampuan, kecakapan serta 
pengetahuan pegawai di dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
Dari hasil wawancara dengan 
Camat diperoleh keterangan bahwa untuk 
memenuhi aktualisasi diri pegawai, 
ternyata masih terdapat hambatan berupa 
terbatasnya dana, sehingga belum 
sepenuhnya dapat diikutsertakan dalam 
pendidikan dan pelatihan maupun kursus-
kursus. 
Dari hasil observasi, nampak 
bahwa untuk mengikutsertakan pegawai 
dalam suatu pendidikan dan pelatihan, 
ternyata masih belum dilakukan secara 
optimal, dalam arti tidak memenuhi 
permintaan dari jumlah yang ditetapkan. 
Dari uraian mengenai penerapan 
tiga sub variabel asas perhatian timbal 
balik oleh Camat, maka terlihat bahwa 
pada dasarnya Camat masih dituntut untuk 
meningkatkan lagi usahanya di dalam 
menerapkan asas perhatian timbal balik. 
Hal ini nampak dari nilai rata-rata 
tertinggi penerapan tiga sub variabel dari 
asas perhatian timbal balik oleh Camat 
baru mencapain 71%.   
  Selanjutnya berdasarkan angket 
yang penulis sebarkan tentang 
pelaksanaan motivasi oleh Camat yang 
didasarkan pada asas-asas motivasi, maka 
dapat diketahui rekapitulasi nilai tertinggi 
dalam penerapan asas-asas motivasi oleh 
Camat, yaitu seperti tertuang pada tabel 
berikut : 
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TABEL 5.7 Rekapitulasi Nilai Tertinggi dalam Penerapan Asas-asas Motivasi oleh 
Camat 
No Indikator Jumlah Kategori 
Nilai 
1. Asas Mengikut sertakan :   
  Kesempatan di dalam pengambilan keputusan 55 Kurang Baik 
  Menanggapi saran dan kritik 55 Kurang Baik 
  Terbinanya team work 73 Cukup Baik 
2. Asas Komunikasi :   
  Informasi tentang tujuan organisasi 73 Cukup Baik 
  Komunikasi dua arah 77 Baik 
  Bahasa yang mudah dimengerti 82 Baik 
3. Asas Pengakuan :   
  Pemberian Penghargaan 59 Cukup Baik 
  Menciptakan persaingan yang sehat 73 Cukup Baik 
4. Asas wewenang yang di Delegasikan :   
  Kepada petugas yang tepat 64 Cukup Baik 
  Disertai pertanggung jawaban 59 Cukup Baik 
5. Asas Adil dan Layak :   
  Berprilaku adil 73 Cukup Baik 
  Berprilaku layak 68 Cukup Baik 
6. Asas Perhatian Timbal Balik :   
  Memenuhi fasilitas 68 Cukup Baik 
  Suasana Kerja yang menyenangkan 73 Cukup Baik 
  Aktualisasi diri 73 Cukup Baik 
 Jumlah 1025  
 Rata-rata =68%  Cukup Baik 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014
 
Kemudian guna mengetahui 
tentang nilai dari pelaksanaan motivasi 
oleh Camat dalam upaya meningkatkan 
kinerja pegawai pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka, maka 
penulis akan mengemukakan tentang 
standar nilai dari pelaksanaan motivasi, 
yaitu seperti tertera dalam tabel berikut : 
TABEL 5.8 Standar Nilai Pelaksanaan Motivasi 
No  Presentase Predikat  
1 76-100 Baik   
2 56-75 Cukup  
3 40-55 Kurang baik 
4 00-39 Tidak baik 
     Sumber : Rangkuman Hasil Penelitian
 
Penentuan nilai tersebut diatas 
didasarkan pada asumsi bahwa persentase 
tanggapan responden berkaitan erat 
dengan usaha penerapan asas-asas 
motivasi oleh Camat dalam Upaya 
Meningkatkan Kinerja Pegawai pada 
Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka, yang mana hasilnya akan 
tercermin dalam lima kriteria predikat. 
Berdasarkan tabel 5.7 dan tabel 
5.8 tersebut diatas, maka dapat diketahui 
tentang penerapan dari asas-asas motivasi 
oleh Camat, ternyata baru mencapai nilai 
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rekapitulasi tertinggi yang rata-rata 
sebesar 68%, sehingga bila dihubungkan 
dengan “Standar Nilai Pelaksanaan 
Motivasi” belum sepenuhnya menerapkan 
asas-asas motivasi. 
Untuk mengetahui secara 
keseluruhan dari penerapan asas-asas 
motivasi oleh Camat maka dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
 
TABEL 5.9 Nilai dari Penerapan Asas-asas  
Motivasi oleh Camat 
No. Indikator % Predikat 
1. Asas Mengikutsertakan 61 Cukup  
2. Asas Komunikasi 77 Baik 
3. Asas Pengakuan 66 Cukup 
4. Asas Wewenang yang didelegasikan 62 Cukup 
5. Asas Adil dan Layak 71 Cukup 
6. Asas Perhatian Timbal Balik 71 Cukup 
Sumber : Rangkuman Hasil Penelitian
 
Kemudian untuk mengetahui 
tentang meningkatnya kinerja pegawai 
maka penulis menyebarkan angket pada 
22 pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka adapun isinya 
adalah tentang indikator dari kinerja 
pegawai yang meliputi : 
a. Kuantitas 
Kinerja dari pekerjaan yang dilakukan 
sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. 
b. Kualitas 
Pekerjaan yang dilakukan sesuai 
dengan standar dan pedoman kerja. 
c. Produktivitas 
Hasil kerja yang dilakukan 
memberikan kepuasan bagi organisasi 
dan masyarakat. 
d. Ketepatan waktu 
Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
waktu dan ketentuan yang telah  
ditetapkan. 
e. Efektivitas 
Tidak terjadi pemborosan biaya. 
Untuk dapat mengetahui secara 
jelas bagaimana kaitan motivasi terhadap 
upaya meningkatkan kinerja pegawai 
pada Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka, penulis sajikan tabel 4.10 
untuk mengetahui tanggapan responden 
dari angket yang penulis sebarkan tentang 
indikator kinerja, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5.10 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Terikat 
(Kinerja Pegawai) 
( N = 22) 
No. Indikator Pertanyaan 
Kriteria Jawaban 
Selalu Kadang-kadang Tidak 
1. Kuantitas : F % F % F % 
  Kinerja dari pekerjaan yang 
dilakukan sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan 
14 63 6 27 2 10 
2. Kualitas       
  Pekerjaan dilakukan sesuai dengan 
standar dan pedoman kerja 
14 63 6 27 2 10 
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3. produktivitas :       
  Hasil pekerjaan yang dilakukan 
memberikan kepuasan bagi organisasi 
dan masyarakat 
11 50 7 31 4 19 
4. Ketepatan waktu :       
  Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
waktu dan ketentuan yang telah 
ditetapkan 
13 59 6 27 3 14 
5. Efektivitas       
  Tidak terjadi pemborosan biaya 15 68 5 22 2 10 
 Rata-rata = 60 %       
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan tanggapan responden 
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pegawai Pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka secara 
umum belum memiliki kinerja yang 
optimal hal ini terbukti dari nilai rata-rata 
indikator kinerja dari hasil angket yang 
peneliti sebarkan yaitu sebesar 60% itu 
artinya kinerja pegawai pada Kantor 
Camat Rajagaluh Kabupaten Majalengka 
baru mencapai predikat “Cukup Baik”. 
Namun dengan demikian jika 
dibandingkan dengan data awal penelitian 
tentang Kinerja Pegawai yang masih 
rendah bahwa hal ini sudah menunjukan 
keadaan yang lebih baik sesuai dengan 
hasil wawancara bahwa semula laporan 
yang dihasilkan hanya mencapai 2 laporan 
dan itupun tidak tepat pada waktunya 
tetapi setelah dilaksanakannya Asas-asas 
Motivasi oleh Camat hasilnya telah 
mencapai 4 laporan dan dengan waktu 
yang lebih cepat. 
Berpedoman pada data tersebut 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kinerja pegawai dalam melakukan 
aktivitas pekerjaan perlu lebih 
ditingkatkan lagi. Dengan demikian 
penerapan asas-asas motivasi Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka akan 
sangat berpengaruh dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegawai. 
Dengan demikian maka 
peningkatan kinerja pegawai kaitannya 
dengan penerapan asas-asas motivasi yang 
belum dilaksanakan secara maksimal 
berakibat kurangnya kinerja pegawai, hal 
ini terlihat dari tabel 4.10 tersebut di atas 
dengan nilai rata-rata sebesar 60 % 
sehingga berdasarkan pendapat Arikunto 
baru mencapai kategori “Cukup Baik” 
Berdasarkan hal tersebut di atas 
maka hipotesis yang penulis ajukan yaitu : 
“Jika Pelaksanaan Motivasi Oleh 
Camat Berdasarkan Asas-asas 
Motivasi, maka Kinerja Pegawai Pada 
Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka Meningkat” telah teruji 
kebenarannya. 
 
 Faktor-faktor Penghambat 
Pelaksanaan Motivasi dalam 
Upaya Meningkatkan Kinerja 
Pegawai pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka 
Dalam pelaksanaan motivasinya, 
Camat Rajagaluh Kabupaten Majalengka 
masih menghadapi hambatan-hambatan, 
di antaranya : 
1. Hambatan dalam menerapkan asas 
mengikutsertakan, yaitu : 
a. Adanya perbedaan individu dan 
latar belakang pendidikan serta 
penguasaan masalah diantara para 
pegawai menyebabkan 
terhambatnya partisipasi pegawai 
dalam pengambilan keputusan. 
b. Adanya perbedaan kemampuan 
serta pengetahuan dalam 
penguasaan permasalahan yang 
dihadapi, para pegawai dalam 
menyampaikan saran atau ide 
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seringkali kurang relevan dengan 
masalah yang sedang di bahas. 
c. Kemampuan pegawai belum 
merata, sehingga masih terdapat 
hambatan untuk terbinanya team 
work yang baik. 
2. Hambatan dalam menerapkan asas 
pengakuan, yaitu : 
a. Adanya keterbatasan dana 
sehingga pemberian 
penghargaan baru dilakukan 
melalui pujian atau piagam 
penghargaan tanpa disertai 
penghargaan material. 
b. Terbatasnya fasilitas kerja 
sehingga menghambat 
terciptanya persaingan sehat 
diantara pegawai. 
 
 
 
3. Hambatan dalam menerapkan asas 
wewenang yang di delegasikan, yaitu : 
a. Adanya perbedaan individu, 
yaitu latar belakang 
pendidikan dan tingkat 
pengetahuan diantara pegawai 
menyebabkan keraguan dalam 
melaksanakan wewenang 
yang di berikan. 
b. Adanya perbedaan 
kemampuan serta keahlian, 
sehingga wewenang belum 
sepenuhnya diberikan kepada 
petugas yang tepat. 
c. Belum meratanya latar 
belakang pendidikan 
pengetahuan serta 
kemampuan pegawai, 
sehingga menghambat di 
dalam pendelegasian yang 
disertai pertanggung jawaban. 
4. Hambatan dalam menerapkan asas 
perhatian timbal balik, yaitu : 
a. Terbatasnya dana, sehingga 
menghambat di dalam pemenuhan 
fasilitas kerja. 
b. Adanya perbedaan individu, 
sehingga menghambat di dalam 
menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan. 
c. Terbatasnya dana, sehingga belum 
sepenuhnya diterapkan 
aktualisasikan diri, berupa 
peningkatan kemampuan serta 
pengetahuan pegawai. 
 
 
4.3   Upaya-upaya dalam 
Menanggulangi Faktor-faktor 
Penghambat Pelaksanaan 
Motivasi dalam Upaya 
Meningkatkan Kinerja Pegawai 
pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka 
Untuk menanggulangi faktor-
faktor penghambat tersebut, maka Camat 
melakukan upaya-upaya, di antaranya 
sebagai berikut : 
 
1. Untuk mengatasi hambatan di dalam 
penerapan asas mengikutsertakan, 
yaitu : 
a. Untuk menanggulangi adanya 
perbedaan latar belakang 
pendidikan serta penguasaan 
masalah di antara para pegawai, 
para pegawai diikutsertakan dalam 
pendidikan dan latihan serta 
memberi kesempatan pada 
pegawai untuk melanjutkan 
pendidikan. 
b. Untuk menanggulangi belum 
meratanya kemampuan pegawai, 
Kepala Kantor berusaha 
memberikan pengarahan serta 
menyertakan pegawai dalam 
pendidikan dan latihan sehingga 
hambatan dalam pembinaan team 
work dapat diatasi. 
2. Untuk menanggulangi hambatan di 
dalam penerapan asas pengakuan, yaitu 
: 
a. Untuk menanggulangi adanya 
keterbatasan dana, Camat berusaha 
meningkatkan pemasukan dana 
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berdasarkan ketentuan yang 
berlaku sehingga hambatan dalam 
pemberian penghargaan dapat 
disertai penghargaan materil. 
b. Untuk menanggulangi hambatan 
terbatasnya fasilitas kerja, Camat 
berusaha mengajukan peningkatan 
anggaran pada pemerintah 
Kabupaten Majalengka sehingga 
hambatan dalam penyediaan 
fasilitas kerja dapat teratasi. 
3. Untuk menanggulangi hambatan di 
dalam penerapan asas wewenang yang 
di delegasikan, yaitu : 
a. Untuk menanggulangi adanya 
perbedaan latar belakang 
pendidikan dan tingkat 
pengetahuan diantara pegawai, 
Camat berusaha mengikutsertakan 
pegawai dalam pendidikan dan 
latihan serta memberikan 
bimbingan dan pengarahan 
sehingga tidak ada lagi keraguan 
dalam melaksanakan wewenang 
yang diberikan. 
b. Untuk menanggulangi hambatan 
dalam penempatan pegawai yang 
belum sepenuhnya disesuaikan 
dengan latar belakang keahlian, 
Camat berusaha memberikan 
pengarahan agar pegawai 
memahami bidang tugasnya 
sehingga dapat mewujudkan 
pemberian wewenang kepada 
pegawai yang tepat. 
c. Untuk menanggulangi hambatan 
adanya perbedaan latar belakang 
pendidikan dan tingkat 
pengetahuan diantara para pegawai 
dalam membuat pertanggung 
jawaban, Camat memberikan 
arahan dan bimbingan pada 
pegawai sehingga pegawai dapat 
membuat pertanggung jawaban 
atas wewenang yang di terimanya. 
4. Untuk menanggulangi hambatan di 
dalam penerapan asas perhatian timbal 
balik, yaitu : 
a. Melakukan penentuan skala 
prioritas di dalam pemenuhan 
fasilitas kerja. 
b. Lebih meningkatkan lagi frekuensi 
pertemuan di antara pegawai guna 
meningkatkan keakraban serta 
kebersamaan, sehingga suasana 
kerja yang menyenangkan dapat 
terwujud. 
c. Melakukan pemilihan serta seleksi 
secara obyektif terhadap 
pengikutsertaan pegawai di dalam 
suatu pendidikan dan pelatihan 
atau kursus maupun loka karya, 
disamping itu memberikan 
kesempatan di luar jam kerja untuk 
melanjutkan pendidikan, sehingga 
para pegawai benar-benar bisa 
mengaktualisasikan dirinya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Kesimpulan 
Bertitik tolak dari pembahasan 
mengenai pelaksanaan motivasi oleh 
Camat dalam upaya Meningkakan Kinerja 
Pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka, maka dapat 
ditarik kesimpulan, yaitu sebagai berikut :  
1. Asas Mengikutsertakan 
Dalam penerapan asas 
mengikutsertakan, ternyata Camat belum 
sepenuhnya berusaha, hal ini terlihat 
berdasarkan criteria pengukuran analisis 
data yaitu baru mencapai predikat kurang 
baik, namun baru sampai batas interval 
terendah. Kondisi seperti ini jelas akan 
menghambat dalam mewujudkan adanya 
semangat kerja serta rasa tanggung jawab 
yang tinggi pada diri pegawai. 
2. Asas Komunikasi 
Dalam penerapan asas 
komunikasi, ternyata Camat telah 
mencapai predikat baik, hal ini jelas akan 
berpengaruh terhadap adanya peningkatan 
serta gairah kerja pegawai yang pada 
akhirnya akan berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. 
3. Asas Pengakuan  
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Dalam pelaksanaan asas 
pengakuan, ternyata Camat telah 
mencapai predikat cukup baik, namun 
cenderung kearah belum sepenuhnya 
berusaha, sehingga akan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 
4. Asas Wewenang yang Didelegasikan 
Dalam penerapan asas wewenang 
yang didelegasikan, ternyata Camat baru 
mencapai predikat cukup baik, tapi baru 
sebatas interval terendah dari kriteria 
pengukuran analisa data, dengan demikian 
akan menghambat dalam meningkatkan 
Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 
5. Asas Adil dan Layak  
Dalam penerapan asas  dan layak 
ternyata Camat belum sepenuhnya 
berusaha, hal ini terlihat berdasarkan 
kriteria pengukuran data yaitu baru 
mendapat predikat cukup baik, namun 
sampai batas interval.  
6. Asas Perhatian dan Timbal Balik 
Dalam penerapan asas perhatian 
timbal balik, ternyata Camat baru 
mencapai predikat cukup baik. Kondisi 
tersebut akan berpengaruh terhadap 
rendahnya semangat kerja pegawai, yang 
pada akhirnya akan menghambat di dalam 
peningkatan kinerja pegawai. 
Berdasarkan Uraian-uraian 
tersebut di atas, maka penulis dapat 
menarik suatu kesimpulan bahwa 
penerapan asas-asas motivasi dalam 
pelaksanaan motivasi oleh Camat 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
pegawai pada Kantor Camat Rajagaluh. 
Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang 
dilakukan yaitu pencapaian presentase 
rata-rata penerapan asas-asas motivasi 
oleh Camat yang mencapai predikat 
“cukup baik “, namun baru interval 
terendah berdasarkan criteria pengukuran 
analisa data, sehingga menghambat di 
dalam pelaksanaan pekerjaanya. 
Dengan demikian hipotesis yang 
penulis ajukan, yaitu:“Jika Pelaksanaan 
Motivasi oleh Camat berdasarkan Asas-
asas Motivasi, maka Kinerja Pegawai 
pada Kantor Camat Rajagaluh Kabupaten 
Majalengka Meningkat”, maka dapat 
teruji kebenaranya. 
 
Saran-Saran 
Berdasarkan kepada hasil 
pembahasan mengenai pelaksanaan 
motivasi dalam upaya Meningkatkan 
Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka, penulis 
akan mengajukan beberapa saran guna 
mengefektifkan pelaksanaan motivasi itu 
sendiri. 
Adapun saran-saran tersebut, 
antara lain sebagai berikut : 
1. Disamping memberikan pengarahan 
dan bimbingan hendaknya Camat 
mengupayakan untuk melakukan 
studi banding kepada Kantor Camat 
lainnya serta mengikutsertakan para 
pegawai dalam kursus-kursus 
maupun  pelatihan, sehingga 
kemampuan pengetahuan serta 
keterampilan pegawai dapat 
ditingkatkan. 
2. Melakukan pengarahan tentang tugas 
pokok serta fungsi dari setiap 
individu maupun unit kerja, dan 
senantiasa memberikan motivasi 
dalam proses pendelegasian 
wewenang, sehingga para pegawai 
yang menerima pendelegasian  
wewenang memahami tugas serta 
fungsinya dan memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi. 
3. Disamping melakukan pangajuan 
anggaran serta penentuan skala 
prioritas hendaknya Camat 
mengupayakan efisiensi dalam 
penggunaan dana di seluruh unit 
kerja dengan tanpa mengurangi nilai 
efektivitasnya. 
4. Berusaha untuk melakukan penilaian 
yang obyektif disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi, sehingga dapat 
mewujudkan adanya persaingan yang 
sehat. 
5. Memberikan sanksi yang adil 
terhadap pegawai yang melakukan 
kesalahan, sehingga para pegawai 
merasa diperlakukan secara adil. 
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Upaya ini akan menimbulkan rasa 
aman bagi para pegawai di dalam 
melaksanakan tugasnya, disamping 
akan memupuk rasa tanggung jawab 
atas segala resiko yang terjadi atas 
pelaksanaan pekerjaanya. 
6. Menekankan tentang pentingnya 
pemeliharaan fasilitas kerja, sehingga 
dapat mewujudkan efisiensi dan dana 
yang ada dapat digunakan untuk 
pemenuhan fasilitas kerja yang 
lainnya.  
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